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Abstrak
Lingkungan yang sehat merupakan kebutuhan dasar manusia dan hak bagi setiap orang. Muhammadiyah mempunyai komitmen
terhadap lingkungan, hidup bersih, dan pendidikan sehat. Pendidikan di sekolah Muhammadiyah lingkungan PCM Turi sudah
diupayakan agar mengarahkan pada pendidikan karakter, tetapi hasilnya belum optimal. Salah satu solusi yang dapat dilakukan
adalah program Muhammadiyah Green School (MGS). Permasalahannya adalah wawasan dan keterampilan sekolah
Muhammadiyah di Turi tentang MGS masih terbatas. Program pengabdian pada masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan wawasan dan keterampilan, serta mewujudkan MGS di sekolah Muhammadiyah di Turi. Pengabdian pada
masyarakat dilakukan menggunakan pendekatan community development dan partisipatif dengan beberapa metode, yaitu
pendidikan masyarakat, pelatihan, difusi ipteks, dan konsultasi. Sasaran program pengabdian pada masyarakat adalah SD
Muhammadiyah Dadapan, SMP Muhammadiyah Turi, dan SMK Muhammadiyah 2 Turi sebagai pilot project. Beberapa kegiatan
yang dilakukan adalah koordinasi, focus group discussion (FGD), workshop, implementasi MGS di sekolah, pembinaan, serta
monitoring dan evaluasi. Program MGS di sekolah Muhammadiyah di Turi sudah terlaksana melalui green curriculum, green
community, serta green school, dan green culture. Dengan pendampingan oleh guru dan pembinaan dari UMY, MGS di sekolah
Muhammadiyah di Turi dapat terwujud dan mampu menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk interaksi akademik dan
sosial, serta menjadi media pendidikan karakter.

Kata kunci: Green school, Lingkungan sehat, PCM Turi, Pendidikan karakter, Sekolah Muhammadiyah

Pendahuluan
Lingkungan yang sehat merupakan kebutuhan dasar manusia dan hak bagi setiap orang

sehingga menjadi salah satu indikator kesejahteraan. Lingkungan yang sehat merupakan lingkungan
yang dapat memberikan tempat untuk berlindung dan menumbuhkan kehidupan yang baik secara
fisik, psikologis, dan maupun sosial (Sajiwo, 2019). Dalam UUD 1945 Pasal 28 H Ayat 1 dijelaskan
bahwa “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan
lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan” (UUDN RI
Tahun 1945, 2002). Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia Pasal 9 Ayat
3 juga menegaskan “Setiap orang berhak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat” (UU RI No.
39, 1999). Pada UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pasal 5 Ayat 1 ditegaskan bahwa “Setiap orang mempunyai hak yang sama atas lingkungan hidup
yang baik dan sehat”. Di sisi yang lain, menurut Pasal 6 Ayat (1) ”Setiap orang berkewajiban
memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan menanggulangi pencemaran
dan perusakan lingkungan hidup”  (UU RI No. 32 Tahun 2009, 2009).

Perilaku hidup bersih dan sehat perlu ditanamkan kepada anak sejak dini di berbagai
lingkungan sebagai bagian dari pendidikan karakter. Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi
sosial kemasyarakatan mempunyai komitmen terhadap pendidikan, lingkungan, serta hidup bersih
dan sehat. Pendidikan di sekolah Muhammadiyah tidak hanya mengemban misi menyelenggarakan
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proses pendidikan, tetapi juga mengemban amanah sebagai media dakwah amar ma’ruf nahi
munkar sehingga pendidikan karakter sangat diutamakan.

Lingkungan pendidikan (sekolah) berperan penting sebagai wadah (media) untuk
mengembangkan diri dan membangun karakter melalui berbagai kegiatan edukasi, baik program
kurikuler maupun ekstrakurikuler (Ginanjar, 2013). Oleh karena itu, lingkungan sekolah harus
didesain agar mampu menciptakan atmosfer pendidikan yang kondusif agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya (Rahmah, 2020), mampu menjadi sumber belajar (Haryati,
2016; Ikhsan et al., 2017) dan membentuk karakter yang baik (Mardliyah et al., 2016; Ginanjar,
2013) sehingga memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, kecerdasan, akhlak manusia, serta
keterampilan yang diperlukan. Untuk mendukung pendidikan karakter di sekolah diperlukan 4
komponen penting yaitu kebijakan sekolah, kurikulum, partisipasi berbasis aktivitas, dan sarana
prasarana pendukung (Sagala, 2019).

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Turi mengelola amal usaha yang berupa beberapa
sekolah Muhammadiyah. Pendidikan di sekolah Muhammadiyah di Turi sudah diupayakan agar
mengarahkan pada pendidikan karakter, tetapi hasilnya belum optimal. Hal tersebut antara lain
disebabkan oleh pemahaman guru terhadap pendidikan karakter yang masih terbatas, kebijakan
sekolah terkait pendidikan karakter masih terbatas, daya dukung lingkungan kurang memadai,
kurikulum yang belum integratif, dan sebagainya. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk
mendukung pendidikan karakter di sekolah Muhammadiyah adalah program Muhammadiyah Green

School (MGS). MGS bukan sekedar gerakan penghijauan di sekolah Muhammadiyah, tetapi
merupakan konsep yang mengajak seluruh stakeholder untuk membentuk gaya hidup agar lebih
peduli terhadap lingkungannya. Sekolah harus mempunyai komitmen dan secara sistematis
mengembangkan program-program untuk menginternalisasikan nilai-nilai baik ke dalam seluruh
aktivitas sekolah. Pendidikan tidak lagi dipahami sebagai sebuah beban, tetapi harus menjadi
sesuatu yang membebaskan, memanusiakan,  menyenangkan, dan memaknai kehidupan secara
baik. Paradigma pendidikan yang demikian akan mendorong anak didik untuk memberdayakan
dirinya dan bertanggung jawab pada lingkungannya (Sumarmi, 2008).

Permasalahannya adalah pengetahuan, wawasan, dan keterampilan sebagian besar
stakeholder sekolah Muhammadiyah di Turi dalam menjalankan program MGS masih terbatas dan
belum semua sekolah mempunyai kebijakan (regulasi) yang mendukung penerapan MGS sebagai
upaya pembentukan karakter (perilaku) siswa. Atas dasar permasalahan tersebut, maka dilakukan
program pengabdian pada masyarakat dengan tujuan untuk mengembangkan wawasan dan
keterampilan sekolah Muhammadiyah Turi dalam menjalankan MGS. Program MGS ini
diharapkan dapat menjadi sarana untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, sebagai
media pendidikan karakter, serta menyediakan ruang dan bahan belajar yang kondusif bagi siswa.

Metode Pelaksanaan
Pengabdian pada masyarakat dilakukan menggunakan pendekatan community development dan

partisipatif. Pendekatan community development yaitu pendekatan yang berorientasi kepada
upaya-upaya  pengembangan pemberdayaan masyarakat dengan menjadikan masyarakat sebagai
subjek dan sekaligus objek  pembangunan dan melibatkan mereka secara langsung dalam
berbagai  kegiatan  pengabdian masyarakat  sebagai upaya meningkatkan  peran serta mereka  dalam
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pembangunan  demi kepentingan mereka sendiri. Community development mampu memberdayakan
potensi masyarakat lokal sehingga dapat memberi manfaat jangka panjang bagi masyarakat itu
sendiri (Triyono, 2014;  Rinaldy et al., 2017). Pendekatan partisipatif yaitu pendekatan yang
berorientasi kepada upaya peningkatan peran serta masyarakat  secara langsung  dalam berbagai
proses dan pelaksanaan (Muslim, 2007; Asnudin, 2010).

Program pengabdian pada masyarakat dilakukan menggunakan beberapa metode, yang
meliputi pendidikan masyarakat, pelatihan, difusi ipteks, dan konsultasi. Pada tahapan awal
dilakukan koordinasi baik secara internal maupun eksternal. Koordinasi internal dilakukan Tim
Pelaksana baik dosen maupun mahasiswa pembantu pelaksana, sedangkan koordinasi eksternal
dilakukan antara Tim Pelaksana dengan mitra sasaran yaitu tiga sekolah Muhammadiyah di Turi.

Selanjutnya dilakukan sosialisasi kegiatan dan workshop untuk memberikan gambaran secara
umum program pengabdian pada masyarakat yang akan dilakukan. Setelah mitra mendapatkan
wawasan dan pengetahuan, dilakukan  persiapan berbagai peralatan dan bahan yang akan
digunakan untuk implementasi Muhammadiyah Green School di sekolah. Implementasi
Muhammadiyah Green School dilakukan dengan desain yang disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan sekolah. Untuk menjamin keberlangsungan dan keberhasilan program, dilakukan
pendampingan dan pembinaan dengan mendatangi mitra secara periodik setiap 2–3 minggu sekali,
serta dilakukan monitoring dan evaluasi.

Hasil dan Pembahasan
Program Pengabdian pada Masyarakat Muhammadiyah Green School di sekolah

Muhammadiyah di Turi dilakukan pada bulan Januari-Juni 2021 dengan beberapa kegiatan yaitu
koordinasi, focus group discussion (FGD), workshop, implementasi MGS di sekolah, pembinaan, serta
monitoring dan evaluasi. Karena masih dalam masa pandemi, maka semua kegiatan PPM dilakukan
dengan menerapkan protokol kesehatan seperti menjaga jarak, menggunakan masker, tidak saling
berjabat tangan, menjaga kebersihan dengan sering mencuci tangan, dan memakai hand sanitizer
(Kemenkes, 2020).

Sasaran program pengabdian pada masyarakat adalah perwakilan sekolah Muhammadiyah di
lingkungan PCM Turi pada setiap jenjang pendidikan sebagai pilot project, yaitu SD Muhammadiyah
Dadapan, SMP Muhammadiyah Turi, dan SMK Muhammadiyah 2 Turi. Selain itu, program ini
juga melibatkan berbagai komponen yang ada, antara lain PCM Turi, dan Majelis Dikdasmen PCM
Turi. Tiga sekolah Muhammadiyah di Turi merupakan mitra sasaran langsung yang akan
ditingkatkan kinerjanya, PCM Turi sebagai organisasi Muhammadiyah di tingkat kecamatan
bertanggung jawab terhadap semua amal usaha Muhammadiyah, dan Majelis Dikdasmen
merupakan majelis di PCM yang mengelola semua sekolah Muhammadiyah di PCM Turi sehingga
keberadaannya sangat penting dalam program ini.

Koordinasi dilakukan secara internal dan eksternal. Koordinasi internal dilakukan oleh Tim
Pelaksana untuk menyamakan persepsi dan mendiskusikan langkah-langkah yang akan dilakukan.
Koordinasi eksternal dilakukan antara tim pelaksana dengan PCM Turi, Majelis Dikdasmen PCM
Turi, Kepala Sekolah Muhammadiyah Turi sebagai mitra dalam forum pertemuan Sekolah
Muhammadiyah   (Gambar 1a) dan mengunjungi sekolah (Gambar 1b). Koordinasi ini dilakukan
untuk membicarakan tentang jadwal, tempat, peserta, tugas dan tanggung jawab masing–masing
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pihak, serta berbagai hal lainnya yang perlu dipersiapkan selama kegiatan pengabdian pada
masyarakat.

Gambar 1.  Koordinasi eksternal; forum Sekolah Muhammadiyah (a) dan kunjungan sekolah (b)

Sosialisasi program pengabdian pada masyarakat dilakukan dalam bentuk focus group discussion
yang diikuti oleh Kepala Sekolah dan perwakilan guru dari 3 sekolah Muhammadiyah Turi. Dalam
FGD, Tim Pelaksana menyampaikan tujuan PPM, tahapan kegiatan, kepesertaan, kebutuhan alat
dan bahan, serta pentingnya mengidentifikasi potensi sumber daya (Gambar 2a), sedangkan kepala
sekolah menyampaikan potensi sumber daya lingkungan dan sumber daya manusia, serta kegiatan-
kegiatan yang sudah dilakukan dalam mengelola lingkungan sekolah yang mengarah pada MGS
(Gambar 2b).

Gambar 2. Focus Group Discussion MGS di PCM Turi

Untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan memberikan contoh

pelaksanaan green school, selanjutnya diadakan workshop MGS yang diikuti oleh semua kepala sekolah
dan perwakilan guru sekolah Muhammadiyah  di lingkungan PCM Turi, dan dihadiri oleh
Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Turi, dan Majelis Dikdasmen PCM Turi (Gambar 3a).
Dalam workshop MGS, narasumber dari tim pelaksana menyampaikan bahwa lingkungan yang
bersih dan sehat merupakan kebutuhan pokok manusia dan menjadi hak setiap warga negara
sehingga lingkungan sekolah sebagai bagian dari lingkungan hidup juga perlu didesain dan
dikembangkan agar dapat menjadi tempat berlindung dan menumbuhkan kehidupan yang baik.
Untuk mewujudkan lingkungan yang sehat dan sekaligus mengajarkan siswa untuk peduli
lingkungan dapat dilakukan melalui program Muhammadiyah Green School. MGS bukan sekedar
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gerakan penghijauan di sekolah Muhammadiyah, namun merupakan gerakan yang mengajak semua
komponen sekolah Muhammadiyah untuk menjalankan gaya hidup yang lebih peduli terhadap
lingkungan, dengan dilandasi semangat Muhammadiyah dalam berdakwah yaitu amar ma’rif nahi
munkar yang menjadi pembeda dengan program green school di sekolah pada umumnya. Selain itu,

Maria Febriana, SPd. dari Jogja Green School memaparkan pengalaman pelaksanaan green school di
sekolahnya. Jogja Green School sebagai pusat kegiatan belajar mengajar (PKBM) mendesain
sekolahnya berbasis alam dan menekankan pendidikan karakter dengan semangat kebersamaan,
bahkan menerima dan memfasilitasi siswa berkebutuhan khusus untuk belajar bersama (inklusi)
(Gambar 3b). Berbekal dari hasil workshop tersebut, selanjutnya sekolah dengan didampingi oleh
tim pelaksana menyusun model MGS di sekolah masing–masing sesuai dengan potensi yang ada.

Gambar 3.  Workshop MGS

Mengacu pada Majumdar (2010), MGS di sekolah Muhammadiyah Turi dikembangkan
melalui aspek green curriculum, green community, green school, dan green culture. Pelaksanaan MGS

melalui green curriculum dilakukan secara terintegrasi dengan mata pelajaran yang ada, memasukkan
nilai-nilai yang mengarahkan siswa memiliki karakter yang baik dan peduli lingkungan, serta
memberikan muatan lokal tentang lingkungan dan pertanian. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan
melalui kepanduan Hizbul Wathan yang mengarahkan kegiatan pada pembentukan sikap peduli
terhadap pelestarian lingkungan.

MGS melalui green community dikembangkan melalui pembentukan satgas atau kader MGS
(Gambar 4) yang diintegrasikan dengan kegiatan ekstrakurikuler, membentuk regu piket siswa
untuk membersihkan fasilitas sekolah, kegiatan “Sabtu Produktif”. Setelah terbentuk satgas atau
kader MGS, selanjutnya dilakukan sosialisasi yang berisi penjelasan tentang pengertian, tujuan, dan
teknis pelaksanaan MGS.

Gambar 4.  Satgas atau Kader MGS di Sekolah Muhammadiyah Turi
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Green school di sekolah Muhammadiyah Turi dilakukan sesuai dengan potensinya masing–

masing sehingga pelaksanaan MGS di setiap sekolah berbeda–beda. Di SD Muhammadiyah
Dadapan, MGS lebih diarahkan pada penataan lingkungan dan penanaman buah dan bunga dalam
pot karena luas halaman sekolah yang terbatas dan sudah diperkeras dengan conblock. MGS di SMP
Muhammadiyah Turi lebih diarahkan pada tanaman buah dalam pot (tabulampot) tanaman langka
baik yang berupa tanaman buah misalnya kepel, pala, duwet, atau cukimai, maupun tanaman bunga
antara lain kantil, cempaka, kenanga, serta  tanaman lainnya seperti gaharu dan kayu manis, serta
vertikultur tanaman hias sebagai media pendukung pembelajaran, sedangkan di SMK
Muhammadiyah 2 Turi, MGS lebih diarahkan pada pengembangan lidah buaya sebagai bahan
olahan untuk pangan dan kosmetik dan kesehatan karena di SMK Muhammadiyah 2 Turi
mempunyai Jurusan Keperawatan.

Penyiapan bahan tanam di SD Muhammadiyah Dadapan dan SMP Muhammadiyah Turi
berupa bibit buah dan bunga dalam polybag diperoleh dari kios pembibitan yang ada di sekitar
Kabupaten Sleman, sedangkan perbanyakan lidah buaya SMK Muhammadiyah 2 Turi dilakukan
dengan memotong dan memisahkan anakan dari induknya yang selanjutnya dipersiapkan sebagai
bahan tanam. Anakan yang sudah agak besar dengan tinggi sekitar 10-20 cm dipotong dari
induknya, ditanam, dan dipelihara di pembibitan (nursery) terlebih dahulu agar dapat intensif dalam
pengelolaannya. Setelah tumbuh dan cukup umur, bibit yang dihasilkan siap untuk ditanam sebagai
bahan tanam. Beberapa kegiatan untuk mendukung green school dilakukan dengan memanfaatkan
barang bekas untuk digunakan sebagai elemen go green, seperti botol bekas air mineral sebagai
tempat pembenihan dan pot gantung, wadah bekas susu untuk pembibitan (sebagai pengganti
polybag), barang bekas seperti botol minuman atau kaleng bekas dan tanaman, untuk membuat
tanaman vertikal (vertikultur) dengan tanaman yang ditanam adalah tanaman hias, dan sebagainya.

Bersamaan dengan penyiapan bahan tanam, juga disiapkan media tanam. Tanaman buah,
bunga dan lidah buaya membutuhkan media tumbuh yang subur karena akan diletakkan dalam
wadah yang terbatas sehingga harus dipersiapkan dengan baik. Tanah di wilayah Turi merupakan
tanah yang berkembang dari abu vulkanik Gunung Merapi sehingga banyak mengandung pasir yang
sifatnya porus dan rendah unsur hara. Agar mampu mendukung pertumbuhan tanaman dengan
baik, media tanam dicampur dengan bahan organik dan pupuk kandang (Endriani, 2007). Tanah
yang akan digunakan diayak terlebih dahulu untuk memisahkan kerikil dan batu yang tercampur
(Gambar 5a). Bahan organik berupa serbuk gergaji atau sekam padi berperan sebagai perekat tanah
yang banyak mengandung pasir sehingga mampu lebih mampu menyimpan air, sedangkan pupuk
kandang selain untuk memperbaiki struktur tanah juga untuk menambah unsur hara tanah. Ketiga
bahan media tanam tersebut dicampur secara merata dan selanjutnya dimasukkan dalam wadah.
Wadah untuk media tanam disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan ditanam, baik ukuran
maupun bahannya. Untuk tanaman bunga dan umurnya relatif pendek dapat menggunakan bahan
polybag atau pot atau plastik bekas bungkus makanan atau minuman, sedangkan untuk buah dan
lidah buaya atau yang berumur tahunan menggunakan wadah yang awet seperti polybag atau planter

bag berukuran besar dengan diameter minimal 50 cm. Media tanam yang sudah siap, selanjutnya
dimasukkan ke dalam wadah sampai cukup penuh (Gambar 5b).
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Gambar 5.  Penyiapan media tanam; mengayak tanah (a) dan memasukkan dalam wadah (b)

Setelah media tanam siap, selanjutnya dilakukan penanaman. Sebelum dilakukan
penanaman, tim pelaksana memberikan pelatihan dalam bentuk demonstrasi cara penanaman yang
baik dan benar (Gambar 6a), yang diikuti oleh segenap guru dan siswa di masing–masing sekolah.
Untuk memudahkan kelebihan air mengalir jika terjadi hujan atau saat penyiraman, sebelum diisi
media tanam pada bagian bawah wadah  diberikan pecahan genteng atau arang kayu. Penanaman
dilakukan dengan terlebih dahulu merobek polybag dengan diusahakan agar tanah tidak terurai dan
bibit beserta tanahnya dimasukkan ke dalam wadah yang sudah berisi media tanam. Selanjutnya,
ditambahkan media tanam sampai penuh dan ditekan agar tidak terdapat rongga yang banyak
(Gambar 6b) dan disiram air secukupnya sampai media tanam cukup basah.

Gambar 6.  Penanaman bibit; contoh penanaman oleh Tim Pelaksana (a) dan penanaman (b)

Untuk mendapatkan efektivitas dan keberhasilan pelaksanaan pengabdian pada masyarakat,
dilakukan pendampingan dan pembinaan serta monitoring dan evaluasi. Pendampingan dan
pembinaan dilakukan dengan mengunjungi sekolah untuk mendampingi secara langsung
pelaksanaan MGS di setiap sekolah dan memberikan arahan-arahan agar dapat berjalan lebih baik
lagi (Gambar 7). Dengan pengelolaan yang baik dan pendampingan dari UMY, pelaksanaan MGS
di sekolah Muhammadiyah di Turi dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan lingkungan
sekolah yang asri dan nyaman.
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Gambar 7.  Pembinaan dan pendampingan pelaksanaan MGS di sekolah Muhammadiyah

Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan mengunjungi sekolah atau secara daring (online)
untuk melihat perkembangan pelaksanaan MGS di setiap sekolah. Jika ada kegiatan yang kurang
sesuai dengan rencana atau kurang sesuai, diberikan evaluasi dan masukan agar dapat berjalan lebih

baik. Berbagai kegiatan MGS yang sudah dilakukan dan hasil yang diperoleh memberikan manfaat
yang luas, antara lain terwujudnya lingkungan yang bersih dan sehat, menjadi bahan belajar dan
media pendidikan karakter bagi para siswa.

Gambar 8.  Monitoring dan evaluasi pelaksanaan MGS di sekolah Muhammadiyah di Turi

Simpulan
Program Muhammadiyah Green School (MGS) di sekolah Muhammadiyah di Turi sudah

terlaksana dengan baik, melalui green curriculum, green community, green school, dan green culture dengan
beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain koordinasi, focus group discussion, workshop,
pelaksanaan, pendampingan dan pembinaan, serta monitoring dan evaluasi. Dengan
pendampingan dari UMY, program MGS dapat meningkatkan wawasan dan keterampilan guru dan
siswa dalam menjalankan MGS, terwujud lingkungan yang bersih dan sehat, sekolah mampu
menyediakan bahan dan ruang belajar bagi siswa, serta menjadi lebih kondusif dan produktif
sehingga dapat menjadi sebagai media pendidikan karakter.
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